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RINGKASAN 

NAVILA FIRDIANI INANDA (21901031019) PENGARUH MANAJEMEN 

LAHAN DAN PENGGUNAAN VERMIKOMPOS POWDER TERHADAP 

PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN PADI GOGO (Oryza sativa L.) 

VARIETAS INPAGO 13 FORTIZ 

Di bawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, MP 

                                     2. Ir. Indiyah Murwani, MP 

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan terpenting di Indonesia 

sehingga ketersediaannya harus selalu terjaga. Penggunaan pupuk anorganik 

dilakukan secara intensif yang mengakibatkan  terjadinya penurunan kandungan 

bahan organik tanah hingga tingkat sangat rendah. Oleh karena itu penambahan 

pupuk organik sangat dianjurkan untuk mempertahankan kesuburan tanah karena 

dapat memperbaiki kualitas fisik tanah atau media tanam. Masalah lain yang 

muncul dalam sistem budidaya tanaman konvensional adalah terjadinya pencucian 

hara. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan hara dibutuhkan suatu sistem 

manajemen lahan yang tepat agar pupuk yang diaplikasikan dapat diserap oleh 

tanaman secara optimal. Penelitian ini mengkombinasikan manajemen lahan dan 

pemupukan vermikompos powder sebagai upaya peningkatan pertumbuhan dan 

hasil padi inpago 13 fortiz. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

manajemen lahan dan pemupukan vermikompos powder terhadap pertumbuhan dan 

hasil padi inpago 13 fortiz. 

Penelitian dilaksanakan di Dusun Tebelo, Desa Sidomulyo, Jabung, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. Pada bulan Mei sampai Oktober 2022. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, faktor 1 adalah 

manajemen lahan: Manajemen lahan biasa (M1), dan manajemen lahan dengan 

lapisan impermeabel (M2). Faktor 2 manajemen pemupukan vermikompos powder: 

pupuk anorganik dosis rekomendasi (F1), pupuk anorganik separuh dosis 

rekomendasi + 1 liter/m2 vermikompos powder (F2), dan 1 liter/m2 vermikompos 

powder + 1 kg/m2 biochar (F3). Variabel yang diamati adalah variabel pertumbuhan 

dan hasil padi inpago 13 fortiz. Data yang diperoleh dianalisis ragam (ANOVA) 

pada taraf 5%. Bila terdapat pengaruh nyata dilanjutkan dengan uji BNT 5%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  perlakuan M1F1 (Manajemen lahan 

biasa dengan pupuk anorganik dosis rekomendasi ) memberikan respon 

pertumbuhan dan hasil yang terbaik kecuali pada kualitas bobot 1000 biji perlakuan 

M2F2 (manajemen lahan dengan lapisan impermabel dengan pupuk anorganik 

separuh dosis rekomendasi dengan vermikompos powder) memberikan respon 

yang terbaik terhadap padi varietas inpago 13 fortiz. Sedangkan secara uji terpisah 

perlakuan manajemen lahan biasa memberikan pertumbuhan dan hasil terbaik 

dibandingkan perlakuan manajemen lahan dengan lapisan impermeabel dan 

perlakuan manajemen pemupukan vermikompos powder perlakuan F1 (pupuk 

anorganik dosis rekomendasi) memberikan hasil terbaik. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan penggunaan pupuk organic  dengan dosis yang diujikan belum 

menunjukkan respon yang baik pada variabel pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

inpago 13 fortiz, sehingga perlu dilakukan peningkatan dosis untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. 
 



SUMMARY 

NAVILA FIRDIANI INANDA (21901031019) EFFECT OF LAND 

MANAGEMENT AND THE USE OF VERMICOMPOS POWDER ON THE 

GROWTH AND RESULTS OF GOGO RICE (Oryza sativa L.) INPAGO 13 

FORTIZ VARIETY 

Under the guidance of: 1. Prof. Dr. Ir. Nurhidayati, M.P 

                                     2. Ir. Indiyah Murwani, MP 

Rice (Oryza sativa L.) is the most important food crop in Indonesia, so its 

availability must always be maintained. The use of inorganic fertilizers is carried 

out intensively which results in a decrease in soil organic matter content to a very 

low level. Therefore the addition of organic fertilizer is highly recommended to 

maintain soil fertility because it can improve the physical quality of the soil or 

planting medium. Another problem that arises in conventional crop cultivation 

systems is nutrient leaching. To increase the efficiency of nutrient use, an 

appropriate land management system is needed so that the applied fertilizer can be 

optimally absorbed by plants. This study combined land management and 

vermicompost powder fertilization as an effort to increase the growth and yield of 

inpago 13 fortiz rice. This study aims to determine the effect of land management 

and vermicompost powder on the growth and yield of inpago 13 fortiz rice. 

The research was conducted in Tebelo Hamlet, Sidomulyo Village, Jabung, 

Malang Regency, East Java. From May to October 2022. This study used a Factorial 

Randomized Block Design (RBD), factor 1 was land management: Ordinary land 

management (M1), and land management with impermeable layers (M2). Factor 2 

fertilization management of vermicompost powder: recommended dose of 

inorganic fertilizer (F1), half the recommended dose of inorganic fertilizer + 1 

liter/m2 of vermicompost powder (F2), and 1 liter/m2 of vermicompost powder + 

1 kg/m2 of biochar (F3). The variables observed were the growth and yield 

variables of inpago 13 fortiz rice. The data obtained were analyzed for variance 

(ANOVA) at the 5% level. If there is a significant effect, proceed with the 5% LSD 

test. 

The results of this study indicated that the M1F1 treatment (regular land 

management with inorganic fertilizer recommended doses) gave the best growth 

response and yield except for the weight quality of 1000 seeds, the M2F2 treatment 

(land management with an impermeable layer with half the recommended dose of 

inorganic fertilizer with vermicompost powder) gave a response the best for inpago 

13 fortiz variety rice. Whereas in separate tests the ordinary land management 

treatment gave the best growth and results compared to the land management 

treatment with an impermeable layer and the vermicompost powder fertilization 

management treatment F1 (recommended dosage inorganic fertilizer) gave the best 

results. Based on research conducted the use of organic fertilizers at the doses tested 

has not shown a good response to the growth and yield variables of inpago 13 fortiz 

rice plants, so it is necessary to increase the dose to achieve the desired results. 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman pangan terpenting di Indonesia. Padi 

mempunyai kontribusi dan peranan sangat penting dalam menyediakan pangan 

untuk menunjang ketahanan pangan nasional. Selama ini produksi padi bertumpu 

pada lahan sawah, oleh sebab itu produksi padi nasional belum dapat memenuhi 

kebutuhan pangan secara berkelanjutan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut perlu 

dikembangkan berbagai budidaya padi yang disesuaikan dengan kondisi lahan yang 

tersedia seperti padi sawah, padi tadah hujan, padi rawa dan padi gogo (Herawati, 

2012).  Padi gogo merupakan salah satu tanaman pangan yang dapat dikembangkan, 

dan peran padi gogo dalam penyediaan gabah nasional menjadi semakin penting. 

Hal ini dikarenakan luas areal persawahan semakin berkurang dan adanya indikasi 

pelandaian peningkatan laju produksi padi sawah, sedangkan pertumbuhan 

penduduk cukup tinggi (Istiawan, 2010).  

Dalam budidaya tanaman secara konvensional, penggunaan pupuk anorganik 

dilakukan secara intensif yang mengakibatkan  terjadinya penurunan kandungan 

bahan organik tanah hingga tingkat sangat rendah (Suriadakarta dan Simungnakilit, 

2006). Oleh karena itu penambahan pupuk organik sangat dianjurkan untuk 

mempertahankan kesuburan tanah karena pupuk organik selain dapat mengurangi 

penggunaan pupuk anorganik juga dapat dapat memperbaiki kualitas fisik tanah 

atau media tanam. 

Masalah lain yang muncul dalam sistem budidaya tanaman konvensional 

adalah terjadinya pencucian hara.  Pencucian hara terjadi karena kondisi air tanah 



berlebihan sehingga gerakan air ke bawah membawa unsur-unsur hara yang terlarut 

di dalamnya (Nurhidayati, 2022). Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan hara 

dibutuhkan suatu sistem manajemen lahan yang tepat agar pupuk yang 

diaplikasikan dapat diserap oleh tanaman secara optimal (Nurhidayati et al., 2015a) 

Pada sistem manajemen lahan ini membandingkan sistem manajemen lahan 

konvensional dan manajemen lahan yang menggunakan lapisan impermeabel.  

Penggunaaan lapisan impermeabel ini diharapkan dapat mengurangi pencucian 

hara, sehingga efisiensi penggunaan hara dapat meningkat yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas lahan 

kering yaitu dengan melakukan perbaikan sifat fisik tanah, kimia, dan biologi 

dengan cara menambahkan bahan organik yang memegang peran penting dalam 

menentukan kemampuan tanah untuk mendukung tanaman. Aplikasi bahan organik 

sebagai pupuk organik mampu meningkatkan kadar hara, kemampuan kimia dan 

fisik, serta meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Leszczynska dan Marlina, 2011, 

Nurhidayati et al., 2015b). Karena kandungan unsur hara pada pupuk organik kecil, 

maka jumlah pupuk yang diberikan relatif lebih banyak dibandingkan dengan 

pupuk anorganik. 

Penelitian ini menggunakan vermikompos powder dengan pertimbangan agar 

pelepasan unsur haranya lebih cepat sehingga dapat memenuhi kebutuhan hara 

tanaman. Vermikompos powder diperoleh dari vermikompos  padat yang 

dikeringkan sampai kadar air 10% kemudian digiling dengan menggunakan Grinder 

Mill sampai ukuran nano partikel (10-100nm). Penggunaan vermikompos powder 

ini diharapkan dapat memudahkan proses penyerapan unsur hara pada tanaman 



dengan ukuran partikel yang lebih kecil sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

dan kualitas hasil (Nur hayati dkk., 2021).  

Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

manajemen lahan dan penggunaan vermikompos powder terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi (Oryza sativa L.) varietas Inpago 13 fortiz.   

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas disusun beberapa rumusan masalah 

diantaranya: 

1. Bagaimana interaksi manajemen lahan dan macam pemupukan 

vermikompos powder terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

varietas Inpago 13 fortiz? 

2. Manajemen lahan yang manakah yang memberikan pertumbuhan dan  hasil  

tanaman padi varietas Inpago 13 fortiz tertinggi? 

3. Manajemen pemupukan yang manakah yang memberikan hasil tanaman 

padi gogo yang terbaik? 

1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tersusun beberapa tujuan dari penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui interaksi manajemen lahan dan macam pemupukan 

vermikompos powder  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

varietas Inpago 13 fortiz. 

2. Mengetahui pengaruh Manajemen lahan yang memberikan pertumbuhan 

dan hasil tanaman padi gogo yang terbaik. 

. 



3. Mengetahui pengaruh Manajemen pemupukan yang memberikan hasil 

tanaman padi gogo yang terbaik. 

1.4 Hipotesis 

1. Diduga terdapat interaksi manajemen lahan biasa dan pemupukan 

vermikompos powder pada tanaman padi varietas Inpago 13 fortiz. 

2. Diduga manajemen lahan biasa memberikan respon yang baik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi gogo yang berbeda. 

3. Diduga manajemen pemupukan vermikompos powder memberikan respon 

yang baik terhadap hasil tanaman padi gogo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Secara umum tidak ada interaksi antara manajemen lahan dan macam 

pemupukan vermikompos powder terhadap tanaman padi varietas Inpago 

13 fortiz. 

2. Manajemen lahan yang memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman padi 

gogo varietas Inpago 13 fortiz yang terbaik adalah M1 (Manajemen Lahan 

biasa). Dengan rata-rata berat gabah kering panen per Ton/ha dan berat 

gabah kering giling per rumpun 6,98 Ton/ha dan 25,48 gram. 

3. Manajemen pemupukan kombinasi pupuk anorganik separuh dosis 

rekomendasi dan 1 liter/m2 vermikompos powder memberikan hasil 

tanaman padi gogo terbaik terhadap variabel bobot 1000 biji, sedangkan 

pada variabel Berat total malai per rumpun, jumlah biji per malai, jumlah 

malai per rumpun, berat gabah kering panen per rumpun, berat gabah kering 

panen per petak, berat gabah kering panen per ton/ha, berat gabah kering 

giling per rumpun menunjukkan perlakuan manajemen pemupukan F1 

(pupuk anorganik dosis rekomendasi) memberikan hasil terbaik. 

5.2 Saran  

      Secara umum penggunaan pupuk anorganik menunjukkan pengaruh 

terhadap pertumbuhan dan hasil, disarankan untuk menggunakan kombinasi 

pupuk anorganik dengan vermikompos powder untuk meningkatkan hasil bobot 

1000 biji. Dan melakukan penelitian dimusim kemarau untuk menghindari 

kelebihan air dan uji efek residu pada pertanaman berikutnya. 
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